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BAB V  

PENUTUP  

 
5.1 Kesimpulan  

 Kesimpulan dari hasil penelitian perhitungan rata-rata Z-Score 

perusahaan Food and Bavarge yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tiga tahun penilaian yaitu tahun 2018, 2019, dan 2020 

menunjukkan bahwa terdapat 2 perusahaan yang berada pada kondisi 

distress, dimana kondisi ini menunjukkan potensi kebangkrutan pada 

perusahaan. Perusahaan yang berada dalam kondisi distress tersebut 

antara lain: PT. Tri Banyan Tirta Tbk, dan PT. Prima Cakra Wala Tbk. Di 

samping itu terdapat satu perusahaan yang berada dalam posisi grey area, 

yaitu PT. Sekar Laut Tbk. Dan terdapat 9 perusahaan yang berada dalam 

kondisi keuangan yang sehat, antara lain : PT. Wilmar Cahaya Indonesia 

Tbk, PT. Delta Djakarta Tbk, PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT. 

Multi Bintang Indonesia Tbk, PT. Mayora Indah Tbk, PT. Nippon Indosari 

Corpindo Tbk, PT. Sekar Bumi Tbk, PT. Siantar Top Tbk, dan PT. 

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 

5.2  Saran   

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah :  

1. Hasil dari penelitian ini diharap dapat memberi manfaat bagi 

manajemen perusahaan sebagai gambaran informasi serta acuan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan keuangan. Perusahaan 

yang berada dalam kategori distress dapat mengambil langkah-langkah 

yang dirasa tepat untuk mengatasi kondisi keuangan perusahaan yang 
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bermasalah, seperti lebih memperhatikan pengelolaan aset yang 

dimiliki serta menekan hutang perusahaan seminimal mungkin. Untuk 

perusahaan yang berada dalam kategori grey meskipun belum 

mengalami kondisi distress, namun perusahaan tetap harus waspada 

serta melakukan evaluasi mengenai faktor apa saja yang berpengaruh 

pada kinerja keuangan, sehingga dapat dilakukan upaya lebih dini 

untuk mencegah terjadinya distress. Sedangkan bagi perusahaan yang 

tergolong sehat dapat mempertahankan kinerja saat ini serta 

meningkatkannya di masa yang akan datang. 

2. Diharapkan penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi investor sebagai 

salah satu dasar pertimbangan dalam memilih perusahaan untuk 

menambahkan modalnya. Semakin sehat kondisi suatu perusahaan 

maka semakin layak pula investor untuk berinvestasi pada perusahaan 

tersebut 

3. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat menggunakan model 

prediktor kebangkrutan lain sebagai pembanding dalam analisis 

prediksi kebangkrutan. Di samping itu, dalam penelitian ini variabel 

yang menjadi patokan penilaian masih terbatas hanya pada faktor-

faktor kuantitatif saja, harapannya untuk penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan pula aspek-aspek kualitatif seperti factor yang 

dapat memberikan pengaruh terhadap kondisi keuangan dari 

perusahaan-perusahaan yang ada.  

 

 


